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 Abstract. This study investigates the impact of the "Make-a-Match" method on 

students' mathematical conceptual understanding at SMA Negeri 4 Yogyakarta, 

while comparing its effectiveness to conventional teaching methods. Employing a 

quantitative approach, the research followed a quasi-experimental non-equivalent 

control group design. Data were collected using a specialized test instrument, which 

was validated by subject matter experts and confirmed through rigorous validity and 
reliability testing. Analysis was performed using paired and independent sample t-

tests at a 5% significance level, with all data satisfying the prerequisites for normality 

and homogeneity. The research results show that the use of the make-a-match 

method has a significant positive effect on students' mathematical concept 

understanding ability, which is evidenced by the change in the average of students' 

mathematical concept understanding ability from 45.63 to 69.22. Similarly, the 

conventional method is proven by the increase in the average of students' 

mathematical concept understanding ability from 38.28 to 52.66. However, the effect 

of the make-a-match method on students' mathematical concept understanding 

ability is better compared to the conventional method, which is evidenced by the 

difference in the posttest averages of the experimental class and the control class, 
namely 69.22 and 52.66. Therefore, it is concluded that the use of the make-a-match 

method has a positive effect on the mathematical concept understanding ability of 

students at SMA Negeri 4 and is better than the conventional method. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh metode make-a-

match terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 

Yogyakarta serta mengetahui perbedaan pengaruhnya dibandingkan dengan metode 

konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen kuasi non-equivalent control group design. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematika yang 

sudah dinyatakan valid oleh ahli materi dan melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Analisis menggunakan uji paired sample t-test dan dan uji independent sample t-test 

dengan taraf signifikansi 5% dan memenuhi syarat normalitas dan homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukan penggunaan metode make-a-match berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

dibuktikan dengan perubahan rata-rata kemapuan pemahaman konsep matematika 

siswa dari 45,63 menjadi 69,22. Demikian juga metode konvensional yang 

dibuktikan dengan peningkatan rata-rata kemapuan pemahaman konsep matematika 

siswa dari 38,28 menjadi 52,66. Namun, pengaruh metode make-a-match terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa lebih baik dibandingkan dengan 

metode konvensional yang dibuktikan dengan perbedaan rata-rata posttest kelas 
ekperimen dan kelas kontrol yakni 69,22 dan 52,66. Sehingga disimpulkan bahwa 

penggunaan metode make-a-match berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa SMA negeri 4 dan lebih baik dari pada 

metode konvensional. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan untuk menangkap 

matematika secara konsep usai mempelajarinya (Solihah et al., 2022). Kemampuan 

pemahaman konsep tidak sebatas pada kemapuan menghafal konsep melainkan juga mampu 

mengaplikasikannya untuk memecahkan berbagai permasalahan nyata (Apriyantini et al., 

2024). Umunnya, pemahaman konsep matematika ditandai dengan (1) kemampuan untuk 

menyatakan ulang konsep, (2) kemampuan menghubungkan dua atau lebih konsep, dan (3) 

kemampuan interpretasi dan menggunakan konsep dalam menyelesaikan permasalahan nyata 

secara runut dan logis (Winata & Friantini, 2020; Fauzi & Prihatnani, 2020).  

Kemampuan pemahaman konsep dalam konteks pembelajaran matematika merupakan 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa (Verina & Darhim, 2023). 

Kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik dapat menjamin siswa mampu 

menyelesaikan berbagai permasalahan matematika (Nurani et al., 2021). Hal ini 

mengisyaratkan bahwa urgensi pembelajaran matematika haruslah merujuk pada upaya 

memberikan pemahaman konsep yang kuat kepada siswa. Namun, Retnodari et al., (2020) 

mengungkapkan bahwa matematika merupakan ilmu abstrak sekaligus konkret yang hanya 

bermakna jika terjalin komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa memahamkan siswa akan konsep matematika bukanlah hal yang mudah karena 

memerlukan kemampuan abstraksi yang kuat, sehingga diperlukan strategi atau pendekatan 

yang mumpuni.  

 Salah satu metode pembelajaran yang berpotensi menjembatani keabstrakan matematika 

dengan kemampuan pemahaman konsep matematika adalah metode pembelajaran kooperatif 

tipe make-a-match (Kurnaedi et al., 2023). Metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match 

merupakan metode pembelajaran yang mengkombinasikan permainan kartu berpasangan yang 

memicu interaksi aktif antara siswa (Siahaan et al., 2024). Dalam pelaksanaannya, siswa 

didorong untuk menemukan pasangan kartu yang tepat sehingga memungkinkan terjadinya 

sharing pengetahuan antar siswa dan membangun pemahaman konsep secara kolaboratif. 

Keunggulan metode ini tidak hanya terletak pada suasana belajar yang menyenagkan tetapi 

juga penguatan struktur koognitif melalui kerja sama yang dinamis dan sikap gotong royong 

(Nur & Kumala, 2023), sehingga permasalahan komunikasi dalam pembelajaran matematika 

dapat teratasi.  

Potensi metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match dalam upaya meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa secara sistematis telah dibuktikan oleh 

berbagai penelitian terdahulu seperti penelitian dari Kusnaedi et al., (2023); Suryani et al., 
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(2024); Rahmawati et al., (2025) yang secara konsisten menunjukan tren positif akan pengaruh 

penggunaan metode ini terhadap kemapuan pemahaman konsep matematika siswa. Akan 

tetapi, meskipun meskipun potensi metode ini telah terbukti secara teori, namun faktanya 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih cenderung rendah (Amran & Arief, 

2023; Mulyatna et al., 2023). Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika 

disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan masih bergantung 

pada metode konvensional (Umam & Zulkarnaen, 2022).  

Berbagai fakta di atas kemudian diperkuat oleh hasil observasi dan studi pendahuluan yang 

dilakukan di SMA Negeri 4 Yogyakarta yang menunjukan bahwa sebanyak 93,75% siswa 

memperoleh nilai di bawah KKM. Fenomena ini disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang terpaku pada metode konvensional sehingga membatasi kesempatan 

eksplorasi siswa. Menariknya, respon siswa akan keyakinan pemahaman konsep matematika 

pada pembelajaran matematika yang menggunakan metode make-a-match menunjukan tren 

positif dimana sebanyak 50% siswa merasa sangat yakin, 40,31% merasa cukup yakin dan 

hanya 9,69% siswa saja yang merasa kurang yakin. Namun pada praktinya, penggunaan 

metode konvensional masih menjadi metode utama yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah tersebut.  

Ketimpangan antara ekspektasi siswa akan metode pembelajaran yang inovatif dengan 

realitas lapangan yang masih bergantung pada pembelajaran konvensional menjadikan 

penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode 

make-a-match secara empiris terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di 

SMA Negeri 4 Yogyakarta, serta membandingkan efektivitasnya dengan metode konvensional 

sebagai solusi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di sekolah 

tersebut. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen kuasi non-

equivalent control group design. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan 

metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa serta SMA Negeri 4 Yogyakarta serta mengetahui signifikansi perbedaan 

pengaruhnya dibandingkan dengan metode konvensional. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 

4 Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan kesetaraan rata-rata nilai raport dan guru pengampu mata pelajaran 

matematikanya harus sama, sehingga diputuskan 32 siswa kelas XI F1 sebagai kelas 
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eksperimen dan 32 siswa kelas XI F2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan 

perlakuan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match sementara kelas kontrol 

akan menggunakan metode konvensional. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes kemampuan pemahaman 

konsep yang telah dinyatakan valid dan reliabel oleh ahli materi maupun melalui uji validitas 

dan reliabilitas dengan Excel dan IBM SPSS 25 for windows. Kisaran nilai r-hitung instrument 

pretest maupun posttest dalam uji validitas butir soal adalah sekitar 0,360-0,837. Nilai-nilai ini 

secara konsisten lebih besar dari pada nilai r-tabel yakni 0,349. Sementara nilai koefisien 

reliabilitas instrument pretest dan posttest berturut-turut adalah 0,632 dan 0,644. Penelitian 

diawali dengan memberikan pretest pada kedua kelas untuk mengkur kemampuan awal, 

dilanjutkan dengan memberikan perlakuan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe make-

a-match pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol, dan diakhiri 

dengan memberikan posttest. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

paired sample t-test dan uji independent sampe t-test dengan ketentuan data harus terdistribusi 

normal dan berasal dari varian yang sama (homogen). Namun, iika ketentuannya tidak 

terpenuhi, maka analisis data dapat dilakukan dengan uji Wilcoxon dan uji Mann-Withney. 

Analisis data akan dilakukan dengan berbantuan software IMB SPSS 25 for Windows. 

Selanjutnya, dalam uji paired sample t-test arah pengaruh pengaruh perlakuan ditentukan 

berdasarkan perubahan rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 

saat pretest dan posttest. Jika rata-rata posttest > rata-rata pretest, maka pengaruhnya bersifat 

positif, namun jika sebaliknya maka perngaruhnya bersifat negatif. Hal ini juga berlaku dalam 

uji independent sample t-test, justifikasi perbedaan pengaruh kedua metode ini dilakukan 

berdasarkan perbedaan reta-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Jika 

rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen > rata-rata kelas 

kontrol, maka pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa lebih baik dari pada metode konvensional. 

Namun, jika sebaliknya, maka pengaruh metode konvensional lebih baik dari pada metode 

make-a-match. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas  

Data yang dianalisis dalam uji normalitas pada penelitian ini adalah data pretest dan 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan data pretest 

dan posttets kemampuan pemahaman konsep matematikas siswa kelas kontrol. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan nilai taraf signifikansi 5%.  

Tabel 1. Test of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen .124 32 .200* .946 32 .113 

Posttes Kelas Eksperimen .141 32 .104 .944 32 .097 

Pretest Kelas Kontrol .132 32 .167 .943 32 .093 

Posttest Kelas Kontrol .088 32 .200* .982 32 .849 

 

Dengan memperhatika taraf signifikansi 5%, maka hasil uji normalitas yang disajikan 

dalam tabel test of normality tersebut menunjukan bahwa (1) data pretest kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen terdistribusi normal, dibuktikan 

dengan nilai 𝑠𝑖𝑔.= 0.113 > 0,05, (2) data posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen terdistribusi normal, dibuktikan dengan nilai 𝑠𝑖𝑔.=

0.097 > 0,05, (3) data pretest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

kontrol terdistribusi normal, dibuktikan dengan nilai 𝑠𝑖𝑔. = 0,093 > 0,05, dan (4) data posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol terdistribusi normal, 

dibuktikan dengan nilai 𝑠𝑖𝑔. = 0,849 > 0,05. 

 

Uji Homogenitas 

Data yang di uji dalam uji homogenitas terdiri dari data posttest kemampuan pemahaman 

kosep matematika siswa kelas ekperimen dan posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas kontrol. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan nilai taraf 

signifikansi 5%.  

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean .386 1 62 .536 

Based on Median .373 1 62 .544 

Based on Median and with 

adjusted df 

.373 1 61.291 .544 

Based on trimmed mean .446 1 62 .506 
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Dengan memperhatikan taraf signifikansi 5% mengindikasikan bahwa data posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol berasal 

dari varian yang sama (homogen). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi dalam uji 

homogenitas yang disajikan dalam tabel test of homogeneity tersebut dimana nilai 𝑠𝑖𝑔.=

0,536 > 0,05.  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas tersebut yang menunjukan bahwa data 

pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol memenuhi syarat normalitas serta data posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang sama 

(homogen), maka pengujian hipotesis yakni uji pengaruh metode make-a-match maupun 

metode konvensional terhadap kemapuan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 

4 Yogyakarta dapat dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test. Selain itu, uji 

signifikasi perbedaan pengaruh kedua metode ini terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa SMA negeri 4 Yogyakarta dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

independent sample t-test.  

 

Hasil Uji Hipotesis  

Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A-Match Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta 

 

Uji pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe make-

a-match berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA 

Negeri 4 Yogyakarta. Selain itu, juga untuk mengetahui arah pengaruh metode pembelajaran 

kooperatif tipe make-a-match terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa jika 

memang pengaruhnya itu ada dan nyata. Adapun hasil analisis pengaruh metode ini terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA negeri 4 Yogyakarta adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest Kelas Eksperimen 45.63 32 21.730 3.841 

Posttes Kelas Eksperimen 69.22 32 19.012 3.361 
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Ditinjau dari rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

disajikan pada tabel paired samples statistics tersebut, maka secara rata-rata, kemapuan 

pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah mengalami pembelajaran dengan 

metode make-a-match mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut tampak pada perubahan 

rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dari 45,63 menjadi 69,22 usai 

menggunakan metode make-a-match. Namun, meskipun secara rata-rata, kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan, akan tetapi belum dapat 

dikatakakan bahwa penggunaan metode make-a-match berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa secara nyata (signifikan), untuk itu, kita perlu 

mempertimbangkan nilai sig. (2-tailed) yang disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 4. Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 

1 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

- Posttes 

Kelas 
Eksperimen 

-23.594 24.404 4.314 -32.392 -14.795 -5.469 31 .000 

 

Dengan memperhatikan taraf signifikansi 5%, hasil uji paired sample t-test yang disajikan 

dalam tabel paired samples statistic tersebut menunjukan nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,000 <

0,05, mengindikansikan bahwa pengaruh metode make-a-match terhadap pemahaman konsep 

matematika ada secara nyata (signifikan). Selanjutnya, dengan meninjau perubahan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, dimana rata-rata posttest > rata-rata pretest 

mengindikasikan bahwa, pengaruh metode make-a-match terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta bersifat positif. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran koopetatif tipe make-a-match berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
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Pengaruh Metode Konvensional Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta 

 

Uji pengaruh metode konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

penggunaan konvensional berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. Selain itu, juga untuk mengetahui arah pengaruh metode 

metode konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa jika 

memang pengaruhnya itu ada dan nyata.  

Tabel 5. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest Kelas Kontrol 38.28 32 17.853 3.156 

Posttest Kelas Kontrol 52.66 32 21.175 3.743 

 

Ditinjau dari rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

disajikan pada tabel paired samples statistics tersebut, diperoleh secara rata-rata kemapuan 

pemahaman konsep matematika siswa siswa yang menggunakan metode konvensional juga 

mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut tampak pada perubahan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dari 38,28 menjadi 52,66. Namun, meskipun secara rata-

rata, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan, akan tetapi 

belum dapat dikatakakan bahwa penggunaan metode konvensional berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa secara nyata (signifikan), untuk itu, kita 

perlu mempertimbangkan nilai sig. (2-tailed) yang disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 6. Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 
Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    
Lower Upper    

Pair 1 Pretest Kelas 

Kontrol - 

Posttest Kelas 
Kontrol 

-14.375 23.717 4.193 -22.926 -5.824 -3.429 31 .002 

 

Dengan memperhatikan taraf signifikansi 5%, hasil uji paired sample t-test yang disajikan 

dalam tabel paired samples statistic tersebut menunjukan nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,002 <

0,05, juga mengindikansikan adanya yang signifikan dari penggunaan metode konvensional 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Selanjutnya, ditinjau dari perubahan rata-rata 



Bosko & Khuzaini, Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Make-A-Match …           81 
 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, dimana rata-rata posttest > rata-rata pretest 

mengindikasikan bahwa, pengaruh metode konvensional terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta bersifat positif. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan metode konvensional berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. 

 

Signifikansi Perbedaan Pengaruh Metode Make-A-Match dan Metode Konvensional Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta 

 

Uji Signifikansi perbedaan pengaruh metode make-a-match dan metode konvensional 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta dalam 

penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 

penggunaan kedua metode ini terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

SMA Negeri 4 Yogyakarta, sekaligus untuk mengetahui metode mana yang berpengaruh lebih 

baik berdasarkan rata-rata posttest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil uji signifikasi perbedaan pengaruh kedua metode 

ini terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Skor Posttest Kelas 

eksperimen 

32 69.22 19.012 3.361 

Posttest Kelas kontrol 32 52.66 21.175 3.743 

 

Berdasarkan rata-rata skor posttest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam tabel group statistics tersebut, kita 

dapat mengamati bahwa secara rata-rata, terdapat perbedaan pengaruh metode make-a-match 

dan metode konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA 

Negeri 4 Yogyakarta, dimana rata-rata posttest kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas eksperimen adalah 69,22 sementara rata-rata posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas kontrol adalah 52,66. Perbedaan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada kedua kelas ini merupakan akibat dari perbedaan 

perlakukan yang diberikan pada setiap kelas. Pada kelas eksperimen, siswa mengalami 

pembelajaran dengan metode make-a-match, dimana pembelajaran berlangsung dinamis dan 

terjadi sharing pengetahuan antar siswa yang memicu konstruksi pemahaman antar sesama 

siswa. Hal ini sesuai dengan temuan dari Nur and Kumala (2023) yang menyatakan bahwa 
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keunggulan metode ini tidak hanya terletak pada suasana belajar yang menyenagkan tetapi juga 

penguatan struktur koognitif melalui kerja sama yang dinamis dan sikap gotong royong. 

Sementara pada kelas kontrol, siswa mengalami pembelajaran dengan metode 

konvensional, dimana proses pembelajaran sangat berlangsung sangat monoton dan 

bergantung pada guru tanpa adanya ruang diskusi dinamis antar siswa yang sehingga 

pembelajaran terasa lebih berat dari sisi siswa. Hal ini sesuai dengan temuan dari (Umam & 

Zulkarnaen, 2022) yang mengatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika yang 

cendeerung rendah disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif 

dan cenderung terpaku pada metode konvensional. Namun, meskipun secara rata-rata 

menunjukan adanya perbedaan pengaruh penggunaan metode ini, akan tetapi untuk mengetahui 

apakah perbedaan perbedaan tersebut ada secara signifikan atau tidak, kita perlu 

mempertimbangkan nilai sig. (2-tailed) yang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 8. Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Skor Equal 

variances 

assumed 

.386 .536 3.292 62 .002 16.563 5.031 6.506 26.619 

Equal 

variances not 

assumed 
  

3.292 61.294 .002 16.563 5.031 6.504 26.621 

 

Dengan memperhatikan taraf signifikansi 5%, hasil uji independent sample t-test yang 

disajikan dalam tabel independent samples test tersebut menunjukan nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) =

0,002 < 0,05 mengindikasikan adanya perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode 

make-a-match dan metode konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. Selanjutnya, dengan meninjau perbedaan rata-rata posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Selanjutnya, karena rata-rata posttest kelas 

eksperimen > rata-rata posttest kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode 

pembelajaran koopetatif tipe make-a-match terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta lebih baik dari pada metode konvensional.  
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KESIMPULAN  

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

koopetatif tipe make-a-match berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini ditunjukan dengan peningkatan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dari 45,63 menjadi 69,22 setelah 

menggunakan metode make-a-match. Tidak berhenti sampai di situ, tetapi perubahan ini juga 

dinyatakan signifikan berdasarkan nilai signifikansi dalam uji paired sample t-test yakni 

𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,000 < 0,05. Demikian juga dengan penggunaan metode konvensional 

yang menunjukan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa SMA neeri 4 Yogyakarta. Pengaruh positif penggunaan metode konvensional terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta juga ditunjukan 

oleh peningkatan rata-rata dari 38,28 menjadi 52,66 yang juga dinyatakan signifikan 

berdasarkan nilai signifikansi dalam uji paired sample t-test yakni 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) =

0,002 < 0,05. Namun, meskipun kedua metode ini secara konsisten menunjukan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman kosep matematika siswa SMA 

Negeri 4 Yogyakarta, akan tetapi pengaruh keduanya berbeda secara signifikan. Hal ini 

ditunjukan oleh nilai signifikansi hasil uji independent sample t-test dimana dalam uji ini 

diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,002 < 0,05. Selanjutnya, dengan mempertimbangkan 

rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam uji independent sample t-test, 

dimana rata-rata posttest kelas eksperimen > rata-rata posttest kelas kontrol, maka diputuskan 

bahwa pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta lebih baik dari pada metode 

konvensional.  

 

REKOMENDASI  

Dengan mempertimbangkan pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang ditunjukan dalam penelitian 

ini, maka disarankan kepada guru atau penyelenggara pendidikan lainnya agar dapat 

mempertimbangkan metode pembelajaran kooperatif tipe make-a-match dalam pembelajaran 

matematika guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Selain itu, 

disadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini, dimana justifikasi pengaruh 

metode make-a-match sangat bergantung pada hasil tes kemapuan pemahaman konsep 

matematika siswa, sehingga memungkinkan adanya informasi kualitatif yang tidak 
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terakomodasi. Dengan demikian, peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik 

serupa, disarankan untuk menggunakan metode gabungan kuantitatif dan kualitatif demi 

meminimalisir bias penelitian. 
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